


















































































































































































































































































































































































































































































Foto: Bale Sangasari atau Bale Tiang Sanga 
untuk tempat tidur dan kegiatan upacara 

Lokasi: Desa Wangaya Gede (Tabanan) 

Foto: Deretan Lumbung-lumbung Tradisional 
(Klumpu, Jineng, atau Klingking) 

Lokasi: Desa Wangaya Gede (Taba nan) 
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Prinslp Pelestarlan 

Dengan adanya susunan tata bangunan yang berjejer 
kesatu sisi barat dan timur, maka celah-celah dari posisi 
pekarangan dapat tersinar langsung dari sinar terbitnya 
matahari. Ini berarti, bahwa tumbuh-tumbuhan yang berada 
disekitar samping bagian barat pekarangan rumah dapat 
dilalui oleh pancaran sinar pagi. Ha.I ini juga merupakan . 
sistem pelestarian alam tradisional yang tampaknya cukup 
rasional. Ini terjadi tentu k.arena adanya faktor lingkungan 
alam, dimana di bagian timur dari posisi desa adalah terdiri 
atas bukti-bukti yang dikenal dengan desa Jatiluwih. Desa ini 
secara topografis berada dalam posisi wilayah yang lebih 
tinggi dari desa Wangaya Gede. Sinar pagi dapat terhalang 
oleh deretan bukit ini, dan ditambah lagi dengan adanya 
pepohonan hutan vulkanis yang relatif sangat tinggi 
diseki tarn ya. 

Mengingat pula, bahwa topografi wilayah pemukiman di 
desa tersebut berada dalam posisi yang miring dengan sis tern 
vegetasi tanah terasering. Dengan demikian peletakan 
bangunan rumah di samping berjejer ke samping,juga antara 

· satu dengan pemukiman yang lainnya berada dalam posisi 
tinggi dan rendah. 

Tampak samping 
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DESA WANGA YA GEDE <TABANANJ 
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DESA WANGAYA GEDE (TABANAN) 
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Untuk menghindarijatuhnya air limbah ke pekarangan rumah 
tet.angga yang berada dibawahnya, maka peranan tebe idealnya 
j uga merupakan tempat penampungan air limbah. Tebe ini 
terlet.ak disisi sebelah barat pekarangan rumah untuk kompleks 
perumahan yang berada diseberang hara . jalan, dan sebaliknya 
untuk kompleks sebelah timur jalan berada pada posisi paling 

,. t imur. Posisi jalan yang melintang di antara dua kompleks 
pemukiman desa merupakan ruang radms bebas. Di samping 
itu, sistem terasering yang membatas1 antara satu deret 
kompleks perumahan dengan yang ada dibawahnya biasanya 
j uga mempunyai sisi yang lebih tinggi dari permukaan tanah 
pekarangan. Dengan demikian, air limbah dari pekarangan 
yang lebih tinggi dapat terbendung da n teralirkan ke sisi 
samping (teba) tadi. Hal ini masih dapat memungkinkan 
apabila posisi atau permukaan tebe itu berada lebih rendah 
dari pekarangan rumah atau masih bebas dari perluasan 
bangunan rumah yang baru. 

Prinsip Hubungan sosial 

Seperti lazimnya, tata dasar susunan bangunan yang 
berpola ganda (compound) akibat perluasanjumlah keluarga 
yangcenderung ke sisi samping, maka bagian sisi ini biasanya 
tidak dibatasi dengan tembok pemisah pekarangan (tembok 
penyengker). Hal ini dilakukan terutama karena satu lajur 
a tau deret perumahan yang terdiri dari beberapa keluarga 
(keluarga inti) dapat menggunakan secara bersama-sama satu . 
pintu depan pekarangan (kori) yang terletak dipinggir jalan 
utama desa. Kenyataan ini bukan terbatas terjadi bagi suatu 
compound yang para penghuninya bertalian kerabat saja, 
melainkan juga tanpa ada hubungan kerabatpun hal seperti 
itu dapat berlangsung. Tidakjarangdalam satujalur kompleks 
perumahan tadi dihuni oleh orang-orang yang sama sekali 
tidak ada hubungan kerabat kendatipun masih sedesa. Bahkan, 

:.- di samping pemakaian kori bersama, tak jarang pula terjadi, 
bahwa para penghuni yang tidak berada dalam hubungan 
kerabat dapat memanfaatkan tempat ibadat keluarga (sanggah) 
secara bersama-sama. Keadaan ini dimungkinkJin karena po-
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sisi peletakan bangunan sanggah ini idcalnya hanya disatu 
tempat yaitu pada sisi pekarangan yang berdekatan dengan 
jalan utama. Bagi keluarga yang bermukim jauh di dalam 
atau jauh dari posis i jalan utama, maka pemusatan tempat 
ibadat menggunakan sanggah tetangga mereka yang paling 
ujung didekatjalan . 

U ntuk menghindari ketegagan-ketegangan hubungan 
bert.etangga, terlebih dahulu diadakan musyawarah dengan 
keluarga inti senior (pendahulu ) yang telah bermukim di 
sekitar lajur tersebu t. 

Tata susunan berganda dalam suatu lajur seperti itu,juga 
merupakan perwttjudan ciri kehidupan komuniti, dimana secara 
f ungsional antara penghuni dapat melangsungkan aktivitas­
aktivitas kehidupannya secara bersamli-sama. Bahkan secara 
lebih mendalam tata dasar susunan berganda ini dikuatkan 
melalui adanya hubungan secara struktural ke dalam bidang 
keyakinan (keagamaan). Terutama bagi penghuni yang selajur 
dan tidak berada dalam hubungan kerabat itu tampaknya 
cukup memberikan dasar terhadap konsep community dalam 
wujudnya yang terkecil yaitu "neighborhood". Pengertian rukun 
tangga bagi kehidupan masyarakat seperti itu kendatipun 
secara fisik mereka terpisah dalam kesatuan ekonomi, namun 
interaksi sosial maupun rasa kebersamaan dapat berlangsung 
denganfrekuensitinggi,sehinggarecidencecommunity(ikatan 
tempat tinggal) lambat laun akan menumbuhkan pula moral. 
community (nilai-nilai spiritual) secara mapan (Alex Inkeles, 
1965: 69; Soejono Soekanto, 1983: 29--30). 

Keculai memperlihatkan hubungan sosial yang berfrekuensi 
hannonis antar tetangga tadi, percekcokan di antara sesamanya 
juga lazim terjadi. Tata dasar susunan rumah terutama bal.e 
dapatjuga memberi petunjuk tertentu terhadap kemungkinan 
terdapat kekurangharmonisan itu. Jika hubungan tetangga 
itu harmonis, maka antara ruang depan bal.e dalam permukaan 
yangsa lingberhadap-hadapan. Na mun apabila bal.e itu saling 
bertolak belakang, itu menandakan bahwa antara penghuni 
pernah atau sedang dalam ketegangan; kendatipun hal itu 
bisa berlangsung pada waktu yang lampau, namun wujud 
bangunan bal.e yang demikian sering masih dapat dijumpai 
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DESA WANGAYA GEUE TABANAN 

AHTI DAHJ POSlSI BANGUNAN YAN G 
SETENGAH TERBUKA DAN SETENGAJI 
TERTUTUP YANG SALING BEHHADAP­
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: Bagian de pan ya ng terbu ka 
: Bagian belakang yang tertutup 

· dengan tembok 
Bagian depan ya ng sal in g berhadapan 
menandakan hubu ngan KK A. 1 
dengan KJ{ A. 2 ha rmonis 

Bagian belakang yang saling 
berhadapan rnenandakan hubu ngan 
KK B. 1 dengan KK B. 2 kurang 
harmonis 
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sering masih dapat dijumpai sampai sekarang. 

B. PERBEDAAN ANTARA PEDOMAN DAN 
KENYATAAN 

Berkaitan pula dengan uraian-uraian terdahulu, pedoman 
tata dasar susunan ruang hunian tampaknya terus berkembang. 
Perkembangan itu dapat berlangsung karena berbagai faktor. 
Namun di antara berbagai faktoryang kompleks, faktorsosial, 
ekonomi, teknologi cukup berpengaruh dalam menentukan 
arah perwujudan ketataruangan itu. 

Dalam susunan (lay out) bangunan tradisional yang 
didirikan berderet kesatu sisi dan persebarannya adalah ke 
bagian tebejelas memperlihatkan susunan yang'sangat linier. 
Di samping adanya fentilasi (penyinaran) yang merata disetiap 
celah-celah berdirinya bangunan, dalam bagian lain juga dapat 
memperlihatkan kesan harmonis di antara penghuninya. Hal 
ini disebabkan, tidak adanya tembok-tembok pembatas antara 
satu unit keluarga dengan unit tetangga dalam satu deretaqn. 
Susunan tata ruang seperti itu masih banyak dapat dijumpai 
di desa ini, namun diantaranya juga banyak yang telah 
merubahnya. Untuk kelompok yang tersebut terakhir ini, 
terkait dengan adanya terutama desakan perluasan keluarga. 
Mau tidak mau pola susunan dasar tata bangun lebih dititik­
beratkan pada kemampuan daya hunian dari kesedian ruang 
yangmenampungnya. Di samping terjadi kek:acauan susunan 
bangunan, hal seperti ini juga tidak lagi mencerminkan 
perwajudan simbolik; seperti bangunan yang bertolak belakang 
biasanya menandakan adanya ketegangan di antara 
penghuninya. Kini hampir semua bentuk rumah dibangun 
dengan sistem tembok berkelilingdan tertutup. Bangunan ini 
lebih mementingkan kotak-kotak ruangan sesuai dengan 
kebutuhan keluarganya. 

Demikian pula antara satu tetangga dalam satu lajur, 
seringkali juga memisahkan pekarangan mereka dengan 
menutup bagian halamannya sehingga tidak lagi dapat 
mencerminkan ciri-ciri kehidupan tetangga yang 
mengutamakan prinsip kebersamaan. Terlebih-lebih apabila 
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pemisahan pekarangan-pekarangan 1tu disertai dengan 
pemindahan pekarangan-pekarangan itu disertai dengan 
pemindahan tempat pemujaan keluarganya. Hal praktis 
menunjukkan kepada melemahnya cin kebersamaan yang 
bukan saja secara fungsional, namun juga sruktural. 

Bersamaan dengan meluasnya jumlah pemukiman yang 
ada , menyebab~n pula ruang-ruangyangsemula merupakan 
zone-zone bebas dari radius seperti di depan sanggah, kini tak 
jarang diisi oleh bangunan-bangunan yang bermuka bangun 
kepinggir-pinggir jalan. Ini juga merupakan bagian dari 
kecenderungan untuk tujuan-tujuan lainnyaseperti:efis iensi, 
ekonomi juga terkait dengan keinginan untuk dipandang 
bergaya modern. Keadaan itu menyebabkan semakin 
terdesaknya prinsip-prinsip dasar ketataruangan dan hampir 
tidak terdapat zone bebas radius. Biasanya yang tertendensi 
demikian menampi lka n banguna n-bangunan rumah 
berkonstruksi tembok dan seringkali pula bertempel seperti: 
warung a tau ada pula yang lebih permanen yaitu toko. Bahkan 
diantaranya ada pula yang menghias1 halaman depan ini 
dengan garase mobil. Dengan demikiaii perubahan tata dasar 
semacam ini seolah-olah posisi sanggah identik dengan posisi 
bangunan tersebut. 

Dalam perwujudan yang lain, ada ula ditemukan bahwa 
dapur secara tradisional idealnya lebih besar peranannya 
sebagai tempat memasak; dan oleh karenanya pada posisi itu 
kendatipun sejak dulu juga terdapat te':llpat tidur bersamaan 
dengan bangunan dapur selalu lebih b ar dari yang lainnya. 
Kini karena kebutuhan kamar tidur leb1h dirasakan mendesak, 
maka bangunan rumah disisi depan itJ dibangun lebih besar 
daripada dapur sendiri. Terlebih-leb h apabila dapur itu 
menggunakan kompor-kompor minyak yang dirasakn tidak 
memerlukan ruangan yang besar. 

Lumbung-lumbung. padi yang semula cukup memberikan 
kebanggaan terhadap masyaraka t itu, bentuk yang besar 
berubah menjadi bentu k-bentuk yang lebih kecil kendatipun 
tetap berada pada posisi bangunnya yang ideal 

Memang sulit untuk memasukkannya ke dalam 
pengertiannya keluar atau berubah dari polanya yang ideal, 
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KONSTRUKSI PERIPHIAN 

KOMBINAsI KORI ALIT 
• 
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kini pemakaian tembok atau gapura beton cetak maupun 
batako (bataton) sebagai tembok penyengker tampak pula 
menghiasi pekarangan rumah disekitar desa. Hal ini tampaknya 
hampir menjadi mode-mode yang berkembang sesuai dengan 
kondis i ekonomi setempat. Jika dibandmgkan dengan tembok 
batu merah model tradisional, beton cetak ini memang jauh 
lebih murah kendatipun kurang artist1k. Model seperti bukan 
saja dapat dijumpai di Wangaya Gede namun telah meluas 
hampir diseluruh pulau Bali. 
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1. Nama 
Jenis kelamin 
Umur 
Pendidikan 
Ala mat 
Pekerjaa n 
Identitas lain 

2. Nama 
Jenis kelamin 
Umur 
Pendidikan 
Ala mat 
Pekerjaan 
Identitas lain 

3. Nama 
Jenis kelamin 
Umur 
Pendidikan 
Ala mat 
Pekerjaan 
Identitas lain 

I Gusti Made Sumung 
Laki-laki 
67 tahun 
HIS 
Banjar Taman Kelod, Ubud 
Pelukis/undagi 
Putra seniman/undagi/sangging terkenal 
I Gusti Nyoman Lem pad. Bakat yang di 
miliki ayahnya hampir mendesak daging 
keseluruh keluarga 

I Gusti Nyoman Sudar 
Laki-laki 
40 tahun 
SSRI Denpasar 
Banjar Taman Kelod, Ubud 
Pelukis dan undagi 
Di samping sebagai pelukis d ia juga 
masih aktif sebagai arsitektur tradisional 
khususnya untuk ba ngunan-bangunan 
S UCI . 

I Wayan Mongkrog 
Laki-laki 
55 tahun 
Sekolah Teknik 
Banjar Ubud Kaja, Ubud 
Tukang bangunan/undagi 
Di samping ahli bangunan iajuga ter­
kenal sebagai orang yang ahli dalam 
pengukuran-pengukuran orang (sikut) 
bangunan yang berdimensi tradisiona. 
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4. Nama Wayan Gerudug 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 80 tahun 
Pendidikan 
Ala mat Banjar Tebasaya, Pekata.n, Ubud • 
Pekerjaan Undagi 
Identitas lain Ahli dalam bidang pedewasaan (mene-

tapkan hari-hari baik dalam kegiatan-
kegiatan seperti mendirikan rumah serta 
upacaranya. 

5. Nama Ida Bagus· Gede 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 60 tahun 
Pendidikan Sekolah Dasar 
Alamat Banjar Tebasaya, Desa Peliatan, Ubud 
Pekerjaan Ahli pedesaan (menentukan hari-hari 

baik). 
Identitas lain Aktif juga sebagai tukang. 

6. Nama Ida Bagus Gede 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 50 tahun 
Pendidikan Sekolah Dasar 
Ala mat Banjar Pande, Desa Peliatan, Ubud 
Pekerjaan Tani 
Identitas lain 

7. Nama Anak Agung Gde Duglir 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 64 tahun 
Pendidikan Sekolah Dasar 
Ala mat Desa Pejeng Kawan, Kecamatan 

Tampaksiring 
Pekerjaan Undagi 
Identitas lain 



8. Nama 
Jenis kelamin 
Umur 
Pendidikan 
Ala mat 
Pekerjaan 
Identitas lain 

Ida Bagus Pulu J elantik 
Laki-laki 
50 tahun 
PGSLP 
Baajar Amben~~m, Desa Peliatan, Ubud. 
Guru 
Sebagai wakil kepala sekolatv'SMP Ubud. 
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Asta kosala-kosali 

Apanyujuh 

Apaneleng 

Apanimpug 

Apangambuan 
Adegan 

Alun-alun 

Alu 
Anggapan 
Arit 
Bale 
Badawangnala 

Bendesa adat 

Campuan 

Cangkem paon 
Cun take 

Dadia 
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DAFTAR ISTILAH 

ketentuan-ketentuan yang memuat ten­
tang seluk beluk arsitektur tradisional 
Bali dan biasanya tertulis dalam lontar 
(rontal) 
demensi tradisional dalam ukuran-ukur­
an jarak. Alat ukurnya biasanya menggu­
nakan jarak jangkauan tangan. 
ukuranjarak pandang (sejauhjangkau­
an pandang manusia). 
ukuran jarak dengan menggunakan lem­
par (kemampuan melempar) 
ukuran jarak jangkauan memandang 
semacam medium (simbolik) bagi rob 
(orang yang meninggal dunia) 
tanah lapang dan biasanya diperguna­
kan sebagai arena berkumpul atau olah 
raga 
alat menumbuk padi 
ani-ani 
sabit 
unit bangunan rumah 
vigur binatangpenyuyang lazimnya di­
pakai sebagai obyek seni (lukis atau pa­
tung 
pemimpin pemerintahan di tingkat desa 
adat 
pertemuan dua alur sungai yang dikera­
matkan dan terdapat terutama di desa 
Ubud 
tungku dapur 
identik dengan sebel atau suasana 
kabung 
istilah untuk menyebut kuil keluarga 
luas 



Dagdag 

Goa garbha 
Ider-ider 

Jelaga 

Bale agung 

Bale desa 

J ineng 

Jukut a res 

J uru arah 

Jan 

Jalikan 
Kawitan 
Kori 

Kelumpu 
Kayangan tiga 

Karangan desa 
Kuren 

Kelian 
Ketungan 
Keben baas 
Kubu 

Los 
Lu an 
Lon tar 

I' 

scjcnis pohon yang daunnya dapat dipcr­
gunakan sebagai bahan makanan babi 
rahim di dalam ndungan 
kain yang biasanya dipakai menghiasi 
bangunan suci (pura ) 
bahan pewarna t radisional mencampur 
cat lukisan 
bangunan panjang bertiang, letaknya 
di depan pura desa 
balai untuk periemuan anggota desa 
ad at 
lumbungpenyimpan hasil bumi teruta­
ma padi 
sayur yang bahannya berupa pohon pi­
sang muda 
semacam pesuruh yangbertugas meng­
antarkan pesan atau informasi dalam 
organisasi-orgamsas i tradisional di Bali 
Tangga yang terbuat dari bambu atau 
kayu · 
tungku dapur 
istilah pusat pemujaan klen kecil 
pintu pekarangan rumah atau tempat 
hibadah 
lumbung padi 
istilah untuk menyebut tiga tempat 
hibadat di desa 
tanah milik desa 
istilah untuk keluaga batih dimana da­
pur dipakai stana 
Pemimpin 
Alat penubuk padi 
tempat menyimpan beras 
gubuk atau rumah yangdibangun di sa­
wah atau di ladang 
ruang terbuka pasar 
di hulu atau di dcpan 
rontal 
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Lcnggatan 

Lebuh 

Lampit 
Merajan 
Meten 

Nga rep 

Ngabcn 
Ngarangin 

Nga wit dasar 
Nista 

Nga pit 

Ngeluanin 

Nyandingin 

Nyatur desa 

Ngoncang 
Ngembak api 

Parba 
Penyengker 
Pepenggak 
Puri 
Pedanda 
Pemangku 
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islilah unluk menycbut tcmpat di atas 
lungku yang gunanya untuk menyim­
pan. 
pada dasarnya sama dengan kori, tetapi 
khusus untuk pekarangan rumah 
alat pertanian untuk meratakan tanah 
koil keluarga 
ruang berkamar yangbiasanya terletak 
d i bagian utara pekarangan (bangunan) 
status seseorang dalam organisasi tradi­
s ional yang ditentukan menurut seni­
oritas dalam keluarga 
upacara pembakaran mayat 
Mendirikan rumah di luar pekarangan 
keluarga inti senior 
memulai awal pertama 
istilah yang dipakai untuk menyobut 
bagian pekarangan yang biasa dipakai 
untuk bangunan kandang ternak 
istilah yang biasa dipakai untuk menye­
but rumah yang diapit oleh rumah lain 
mendirikan rumah diposisi huh.i biasa­
nya pada balai banjar dan tempat-tem-
pat suci . 
mendirikan rumah dengan berhadapan 
langsung dengan balai banjar atau ba­
ngunan lainnya 
pola tern pat desa dengan rangkaian po­
sisi yang dikontranskan 
suara riuh 
upacara menjelangtahun caka atau ha­
ri nyepi 
dinding 
tembok pekarangan rumah 
warung dengan pola duduk yang terbuka 
sebutan bagi rumah bangsawan 
pendeta dari golongan Brahmana 
pendeta dari golongan biasa 



Panggalbuaya 

Pura desa 
Purus ha 
Pekraman desa 
Penjor 

Pempatan agung 
Pewaregan 

Puna pi 
Rurung 
Sanggah 
Sangging 

Subak 
Pengarah pengarep : 

Pengayah pengele 
Seka 
Saren kauh 
Seet 
Tanem tuwuh 

Tri hita karana 

Tukad 
Teges 

Telaga waja 

Triangga 

Turus lumbung 
Tugu 
Undagi 
l!lun paon 

jenis kayu yang b1aaa dipakai bangunan 
rumah 
tempat suci ha warga desa 
menurut garis laki-lak.i (patrilinia l) 
warga desa 
bambu yang dih1as a tau semacam um­
bul-umbul 
perempatan ja lan besar 
dapur yan letakn dibangunan-bangun­
an suci 
pada dasarnya sama dengan lenggatan 
jalan 
kuil keluarga 
tukangahli dibida ngbangunan suci dan 
usungan mayat 
organisasi pengairan di Bali (petani) 
ornag yang paling utama bekerja atanpa 
upah 
petugas pembantu 
organisasi sosial 
nama bagian puri 
seikat 
uang secara sibolis untuk diterima seba­
gai warga desa syah 
tiga sumber kesejahteraan menurut pan­
dangan agama hindu 
sungai 
jenis kayu yang mempunyai persama-;­
an dengan ka jati 
nama kolam kerajaan Ubud yang di­
sucikan 
tiga bagian tubuh yang pokok yang bi­
asa dipakai untuk menentukan zoning­
zoning suci 
penancapan tiang simbolis 
pepalik sebaga1 bangunan suci 
ahli tukang bangunan tradisional Bali 
bagian atas dapur 
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Wangsa 
Wadah 

Yadnya 
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identik dengan kasta 
Usungan mayat bentuk bangunannya 
seperti pagoda 
upacara keagamaan 



LAMPIRAN · IRAN 
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